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ABSTRAK

Stabilitas fisik merupakan faktor penting dalam mempertahankan mutu serta efektivitas sabun cuci
piring selama penyimpanan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kestabilan fisik sabun cuci
piring menggunakan metode stress test dengan fokus pada parameter pH dan stabilitas busa. Jenis
penelitian adalah eksperimental laboratorium dengan menggunakan metode stress test berdasarkan
parameter organolpetik, pH dan stabilitas busa. Parameter yang diamati meliputi uji organoleptik,
pH, dan kestabilan busa. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa sediaan sabun cuci piring tetap
stabil secara organoleptik, ditandai dengan warna, aroma, dan konsistensi yang tidak mengalami
perubahan. Nilai pH menurun secara signifikan pada suhu tinggi, sedangkan pada suhu rendah
penurunannya relatif kecil. Uji stabilitas busa menunjukkan bahwa paparan suhu panas
menurunkan kestabilan busa hingga 62,8%, sedangkan suhu dingin mampu meningkatkan
kestabilan busa hingga 97%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variasi suhu
berpengaruh nyata terhadap kestabilan fisik sabun cuci piring.

Kata Kunci: Sabun Cuci Piring, Stress Test, Oragnoleptik, pH, Stabilitas Busa.

ABSTRACT

Physical stability is an important factor in maintaining the quality and effectiveness of
dishwashing liquid during storage. This research aimed to analyse the physical stability of
dishwashing liquid using the stress test method with a focus on pH and foam stability parameters.
This is a laboratory experimental study that employs the stress test method, based on organoleptic,
pH, and foam stability parameters. The observed parameters included organoleptic tests, pH, and
foam stability. The results showed that the dishwashing liquid remained organoleptically stable, as
indicated by no changes in color, aroma, or consistency. The pH value decreased significantly at
high temperatures, while at low temperatures, the decrease was relatively small. The foam stability
test revealed that exposure to heat reduced foam stability by up to 62.8%, whereas cold
temperatures increased foam stability by up to 97%. Thus, it can be concluded that temperature
variations have a significant effect on the physical stability of dishwashing liquid R

Keywords: Dishwashing Liquid, Stress Fest, Organoleptic, Organoleptic, pH, Foam Stability.

PENDAHULUAN

Sabun cuci piring merupakan salah satu kebutuhan penting dalam rumah tangga. Di
pasaran, tersedia berbagai merek sabun cuci piring cair yang memiliki keunggulan
dibandingkan sabun colek atau sabun krim, seperti mudah larut dalam air, lembut di
tangan, memiliki aroma menyegarkan, serta lebih ramah lingkungan (Dewi et al., 2020).
Permintaan terhadap sabun cuci piring terus meningkat seiring dengan meningkatnya
kesadaran masyarakat akan pentingnya kebersihan dan higienitas. Konsumen kini tidak
hanya menilai efektivitas sabun dalam menghilangkan lemak dan kotoran, tetapi juga
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memperhatikan aspek aroma, kelembutan pada kulit, kestabilan busa, serta keamanan
produk selama penyimpanan.

Dalam industri sabun cair, stabilitas fisik merupakan salah satu indikator penting
yang menentukan mutu produk. Stabilitas fisik diartikan sebagai kemampuan suatu produk
untuk mempertahankan sifat fisiknya selama periode penyimpanan tertentu (Salsabilla et
al., 2024). Parameter yang diamati meliputi kestabilan bentuk, warna, aroma, pH, dan
busa. Produk yang tidak stabil dapat mengalami perubahan seperti penurunan pH,
pembentukan gumpalan, perubahan warna, atau berkurangnya daya busa. Perubahan ini
berpotensi menurunkan kinerja serta penerimaan produk di mata konsumen. Oleh karena
itu, diperlukan uji stabilitas untuk memastikan sabun tetap konsisten selama proses
penyimpanan dan distribusi.

Selain aspek kualitas, kestabilan produk juga berkaitan erat dengan efektivitas sabun
dalam membersihkan peralatan makan dan masak. Produk yang tidak stabil cenderung
kehilangan kemampuan pembersihannya akibat perubahan komposisi kimia maupun
fisiknya (Pratiwi & Setiawan, 2020). Dengan demikian, stabilitas sabun cair mencakup
aspek kimia dan fisik yang saling berkaitan.

Menurut Sutanto (2023), pH berperan sebagai indikator tingkat keasaman atau
kebasaan suatu larutan. Nilai pH yang terlalu rendah (bersifat asam) dapat menurunkan
kemampuan sabun dalam mengemulsi minyak dan berpotensi menimbulkan korosi pada
peralatan. Sebaliknya, pH yang terlalu tinggi (bersifat basa) meskipun efektif mengangkat
lemak, dapat merusak lapisan pelindung kulit serta memudarkan warna peralatan makan.
Sementara itu, tinggi busa mencerminkan kemampuan surfaktan dalam membentuk dan
mempertahankan busa. Busa yang stabil dan tahan lama menunjukkan kinerja surfaktan
yang optimal dalam mengangkat partikel lemak serta kotoran (Hutauruk et al., 2020).

Salah satu faktor yang memengaruhi kestabilan sabun cuci piring adalah suhu
lingkungan. Fluktuasi suhu ekstrem dapat menyebabkan degradasi komponen surfaktan
dan menurunkan kestabilan produk (Bayu et al., 2017). Oleh karena itu, diperlukan
metode pengujian yang mampu menggambarkan daya tahan sabun terhadap perubahan
suhu ekstrem, agar diketahui sejauh mana produk dapat mempertahankan stabilitasnya
selama penyimpanan.

Metode stress test merupakan salah satu pendekatan yang digunakan untuk menilai
ketahanan produk terhadap kondisi ekstrem. Pengujian ini dilakukan dengan
mensimulasikan kondisi suhu tinggi atau fluktuatif guna mempercepat proses penuaan
produk sehingga stabilitas jangka panjang dapat diprediksi (Sativareza, 2021). Metode ini
dirancang untuk merepresentasikan kondisi lingkungan ekstrem seperti suhu tinggi,
intensitas cahaya berlebih, maupun kelembapan yang bervariasi, sehingga mempercepat
proses degradasi yang mungkin terjadi pada produk.

Menurut Bankhele et al. (2022), stress test atau uji stabilitas dipercepat dilakukan
pada kondisi ekstrem dengan tujuan mempercepat proses degradasi, memprediksi masa
simpan, dan mengidentifikasi jalur degradasi produk. Dalam metode ini, sampel disimpan
secara bergantian pada suhu rendah dan tinggi dalam periode tertentu untuk meniru
kondisi penyimpanan yang mungkin dialami selama distribusi. Melalui pengujian tersebut,
dapat diamati perubahan parameter fisik seperti pH dan kestabilan busa yang menjadi
indikator mutu sabun cuci piring (Archana, 2022).

Beberapa penelitian sebelumnya juga menegaskan pentingnya melakukan uji
stabilitas dipercepat (stress test) untuk menilai daya tahan produk sabun cair terhadap
perubahan suhu. Penelitian yang dilakukan oleh Nazdrajic dkk. (2024) menunjukkan
bahwa perbedaan suhu penyimpanan, seperti pada suhu 4 °C dan 40 °C, dapat
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memengaruhi kestabilan pH pada produk yang mengandung surfaktan, termasuk sabun
cuci piring. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa suhu merupakan faktor penting yang
dapat menyebabkan perubahan pada karakteristik fisik produk cair. Sementara itu,
Kurniawan dkk. (2024) juga melakukan penelitian serupa dengan membandingkan kondisi
sebelum dan sesudah penyimpanan dipercepat pada suhu 4 °C dan 40 °C untuk mengamati
kestabilan fisik sabun cair. Hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya perbedaan tinggi
busa sebelum dan sesudah pengujian, yang menandakan bahwa perubahan suhu
berpengaruh terhadap kemampuan busa dalam mempertahankan kestabilannya. Oleh
karena itu, penggunaan metode stress test menjadi langkah yang penting untuk menilai
sejauh mana produk mampu mempertahankan ketahanan dan konsistensi mutunya selama
proses penyimpanan.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka perlu dilakukan penelitian mengenai uji
stabilitas fisik menggunakan metode stress test pada sabun cuci piring dengan parameter
pH dan stabilitas busa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana sabun cuci
piring mampu mempertahankan kestabilannya terhadap perubahan suhu yang terjadi
selama penyimpanan.

METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian ini dilakukan dibulan Agustus 2025 di Laboratorium
Teknologi farmasi, Jurusan Farmasi Fakultas Olahraga dan Kesehatan, Universitas
Negeri Gorontalo

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental laboratorium dengan tujuan
untuk mengetahui uji stabilitas fisik menggunakan metode stress test pada sabun cuci
piring berdasarkan parameter organoleptic, pH dan stabilitas busa. Pengujian dilakukan
selama 2 hari yaitu pada hari pertama pengujian pada suhu dingin (4°C, 8°C, 10°C, 15°C
dan 20°C) dan pada hari kedua pengujian pada suhu panas (40°C, 50°C, 60°C, 70°C, dan
80 °C).

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Metode Pengujian Stabilitas
Pada penelitian Menunjukan pengujian sediaan Sabun Cuci Piring dengan
menggunakan pengujian stabilitas Stress test terhadap Suhu Panas dan Suhu Dingin
Tabel 1 Metode Pengujian Stress Test Suhu Panas Dan Suhu Dingin

Sampel Suhu Panas°C Suhu Dingin°C
Formula 1 40 20
Formula 2 50 15
Formula 3 60 10
Formula 4 70 8
Formula 5 80 4

Sumber : Data Primer yang diolah, 2025

Pada penelitian ini dilakukan uji stabilitas fisik sabun cuci piring menggunakan
metode stress test yang melibatkan perlakuan pada berbagai kondisi suhu, yaitu suhu
rendah (4°C) dan suhu tinggi (70°C—-80°C).

Menurut Sativareza (2021), Metode stress test merupakan metode untuk
mensimulasikan kondisi ekstrem, seperti suhu tinggi dengan tujuan untuk mempercepat
proses penuaan produk. Dengan cara ini stabilitas suatu produk dalam jangka panjang
dapat diprediksi. Metode ini didesain untuk mereplikasi kondisi lingkungan yang
dipercepat dan ekstrem seperti suhu tinggi, paparan cahaya intensif, atau fluktuasi
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kelembapan guna mengakselerasi proses degradasi produk Tujuan dari uji ini adalah
untuk mengetahui sejauh mana stabilitas fisik sabun cuci piring dapat bertahan terhadap
kondisi lingkungan ekstrem, khususnya dilihat dari parameter pH dan stabilitas busa.

Penerapan uji stress test pada produk pembersih maupun kosmetik dilakukan
dengan menguji stabilitas formula dan kemasan dalam kondisi ekstrem, misalnya pada
suhu tinggi maupun rendah, kelembapan berlebih dan paparan sinar UV. Pengujian ini
bertujuan untuk mendeteksi kemungkinan terjadinya degradasi bahan aktif, perubahan
warna, aroma, maupun tekstur, serta kerusakan pada kemasan (Oktavia,2015)
2. Uji Organoleptik

Pengujian organoleptik ini dilakukan dengan menggunakan indera yaitu melihat
bentuk, warna, dan bau pada sediaan yang telah dibuat.

Tabel 2 Hasil Evaluasi Uji Organoleptik pada suhu panas

Formula Organoleptik
Warna Bau Konsistensi
F1 Hijau Terang Bau khas sampel Cair
F2 Hijau Terang Bau khas sampel Cair
F3 Hijau Terang Bau khas sampel Cair
F4 Hijau Terang Bau khas sampel Cair
F5 Hijau Terang Bau khas sampel Cair

Sumber : Data Primer yang diolah, 2025
Keterangan :
FI : SabunCuci Piring dengan suhu 40°C
F2 : SabunCuci Piring dengan suhu 50°C
F3 : SabunCuci Piring dengan suhu 60°C
F4 : SabunCuci Piring dengan suhu 70°C
F5 : Sabun Cuci Piring dengan suhu 80°C
Tabel 3 Hasil Evaluasi Uji Organoleptik pada suhu dingin

Formula; Organoleptik
Warna Baju Konsistensi
F1 Hijau Terang Baju khas sampel Cair
F2 Hijau Terang Baju khas sampel Cair
F3 Hijau Terang Baju khas sampel Cair
F4 Hijau Terang Baju khas sampel Cair
F5 Hijau Terang Baju khas sampel Cair

Sumber : Data Primer yang diolah, 2025
Keterangan :
FI : Sabun Cuci Piring dengan suhu 20°C
F2 : Sabun Cuci Piring dengan suhu 15°C
F3 : Sabun Cuci Piring dengan suhu 10°C
F4 : Sabun Cuci Piring dengan suhu 8°C
F5 : Sabun Cuci Piring dengan suhu 4°C
Pada penelitian ini menunjukkan bahwa hasil uji organoleptik sabun cuci piring
pada berbagai suhu perlakuan stress test tidak mengalami perubahan yang signifikan.
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa warna sabun tetap hijau terang, bau tetap
memiliki aroma khas sampel, dan konsistensi tetap cair pada semua perlakuan suhu
panas. Hal ini menandakan bahwa secara organoleptik, sabun cuci piring masih stabil
meskipun diuji pada suhu tinggi.
Pengujian organoleptik meliputi uji warna, bau, dan bentuk (konsistensi) sabun cair
untuk mengetahui secara fisik keadaan sabun cair. Pemeriksaan organoleptik dilakukan
dengan mendeskripsikan warna, bau dan bentuk dari sediaan sabun cair sediaan yang
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dihasilkan sebaiknya memiliki warna yang menarik bau yang menyenangkan dan
kekentalan yang cukup agar nyaman dalam penggunaan (Putri, 2015).

Berdasarkan hasil penelitian pada uji organoleptik terhadap sediaan sabun cuci
piring yang diuji menggunakan metode stress test pada kondisi suhu panas pada (Tabel
2), diketahui bahwa semua formula (F1-F5) tetap memiliki tampilan warna hijau terang,
aroma khas dari sampel, serta konsistensi cair. Hal ini sejalan dengan penelitian
Kurniawan (2024) yang menyebutkan bahwa perbedaan suhu tidak memberikan
pengaruh signifikan terhadap karakteristik organoleptik sabun cuci piring. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa sabun tersebut tetap stabil secara organoleptik
meskipun terpapar suhu tinggi. Sementara itu, pada hasil penelitian uji organoleptik
dengan perlakuan suhu dingin (Tabel 3) menunjukkan bahwa seluruh formula (FI1-F5)
tetap memiliki warna hijau terang, aroma khas dari sampel, serta konsistensi cair. Hal ini
sejalan dengan penelitian Ratnah (2019) yang menunjukkan bahwa perlakuan pada suhu
rendah tidak menimbulkan perubahan berarti pada karakteristik organoleptik sabun cuci
piring. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sabun tersebut tetap stabil secara
organoleptik meskipun berada pada kondisi suhu dingin.

Berdasarkan hasil uji organoleptik pada kedua perlakuan suhu, dapat disimpulkan
bahwa sabun cuci piring memiliki kestabilan organoleptik yang baik karena tidak terjadi
perubahan warna, bau, maupun konsistensi, baik pada perlakuan suhu panas maupun
suhu dingin. Menurut SNI (2017), standar uji organoleptik untuk sabun cair meliputi
bentuk yang kental dan homogen, memiliki bau khas, serta warna yang sesuai. Uji
organoleptik sendiri bertujuan untuk menilai tampilan fisik suatu produk serta
memastikan dan mendeteksi adanya kerusakan pada sediaan (Yusriani, 2022).

3. UjipH

Pengujian Ph pada sediaan Sabun Cuci Piring menggunakan ph Meter dengan cara
pertama ph meter dikalibrasi dengan aquadest kemudian ph meter dcelupkan kelarutan
sampel dan dicatat hasil yang muncul. Hasil pengujian ph ini dilakukan agar menjamin
keamanan serta ketersediaan produk sabun cuci piring agar aman digunakan dengan ph
antara 6-11 sehingga aman untuk kulit.

Tabel 4 Hasil Evaluasi Uji pH pada suhu panas

Formula Sebelum Sesudah Standar pH | Standar pH
Pengujian Pengujian Kulit Sabun
F1 7 3.8 4,5-6,5 6-11
F2 7 6,8 4,5-6,5 6-11
F3 7 5,7 4,5-6,5 6-11
F4 7 3,6 4,5-6,5 6-11
F5 7 1,5 4,5-6,5 6-11

Sumber : Data Primer yang diolah, 2025
Keterangan :
FI : Sabun Cuci Piring dengan suhu 40°C
F2 : Sabun Cuci Piring dengan suhu 50°C
F3 : Sabun Cuci Piring dengan suhu 60°C
F4 : Sabun Cuci Piring dengan suhu 70°C
F5 : Sabun Cuci Piring dengan suhu 80°C
Hasil pengujian pada Tabel 4 menunjukkan bahwa pH awal sabun cuci piring pada
semua sampel adalah 7. Namun, setelah dilakukan uji stress test pada suhu panas, terjadi
penurunan pH dengan rentang 3,8-1,5. Penurunan ini semakin besar seiring
meningkatnya suhu, di mana pada suhu 80°C pH mencapai titik terendah yaitu 1,5. Hal
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ini menandakan bahwa paparan suhu tinggi memengaruhi kestabilan pH sabun cuci
piring sehingga produk menjadi lebih asam.

SUHT

Gambar 1 Grafik pengujian pH suhu panas

Berdasarkan grafik pada gambar 1, nilai pH sabun cuci piring sebelum pengujian
berada pada kisaran 7 yang menunjukan kondisi stabil. Setelah dilakukan pengujian
stress test dengan suhu panas nilai pH mulai menurun, pada suhu 40°C nilai pH berubah
menjadi 3,8 kemudian pada suhu 50°C meningkat menjadi 6,8 namun mengalami
penurunan kembali pada suhu yang lebih tinggi hingga mencapai 1,5 pada suhu 80°C.
Hasil ini menunjukan bahwa paparan suhu tinggi dapat berpengaruh pada kestabilan
nilai pH pada sabun cuci piring.

Tabel 5 Hasil Evaluasi Uji pH pada suhu dingin

Formula Sebelum Sesudah Standar pH Standar pH
Pengujian Pengujian Kulit Sabun
F1 7 6 4,5-6,5 6-11
F2 7 6 4,5-6,5 6-11
F3 7 5 4,5-6,5 6-11
F4 7 5 4,5-6,5 6-11
F5 7 4,5 4,5-6,5 6-11
Sumber : Data Primer yang diolah, 2025
Keterangan :

FI : Sabun Cuci Piring dengan suhu 20°C

F2 : Sabun Cuci Piring dengan suhu 15°C

F3 : Sabun Cuci Piring dengan suhu 10°C

F4 : Sabun Cuci Piring dengan suhu 8°C

F5 : Sabun Cuci Piring dengan suhu 4°C

Hasil pada Tabel 5 menunjukkan bahwa pH awal semua sampel adalah 7, namun

setelah dilakukan uji stress test pada suhu dingin terjadi penurunan pH menjadi 6 pada
suhu 20°C dan 15°C sedangkan pada suhu 10°C dan 8°C mengalami penurunan yang
relativ kecil yaitu 5 dan pada suhu 4°C berubah menjadi 4,5. Penurunan ini lebih kecil
dibandingkan dengan hasil pengujian pada suhu panas.

® 13

pH

10°C
SUHU

Gambar 2. Grafik pengujian pH suhu dingin
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Berdasarkan grafik pada gambar 4.2, nilaji pH sabun cuci piring sebelum pengujian
berada pada kisaran 7 yang menunjukan kondisi stabil. Setelah dilakukan pengujian stress
test dengan suhu dingin nilai pH sabun cuci piring mengalami sedikit penurunan. Pada
suhu 20°C dan 15°C nilai pH berada pada kisaran 6 kemudian menurun menjadi 5
padasuhu 10°C hingga 8°C dan pada suhu 4°C mengalami penurunan menjadi 4,5. Hasil
ini menunjukan bahwa paparan suhu dingin tidak terlaju mempengaruhi kestabilan sabun
cuci piring.

Uji pH pada sabun cuci piring dilakukan dengan tujuan mengetahui keamanan
sediaan formula yang akan digunakan, Menurut (SNI, 2017) pH sabun cair yaitu 8-11.
pH yang tidak sesuai dengan standar maka akan menyebabkan iritasi kulit, gatal dan
rasa panas saat digunakan.

Derajat keasaman atau pH merupakan parameter kimiawi untuk mengetahui
sabun cair yang dihasilkan bersifat asam atau basa. pH merupakan parameter penting
pada produk kosmetika maupun produk pembersih, karena nilai pH dapat mempengaruhi
daya absorbsi kulit (Yusriyani dkk,2022).Berdasarkan hasil penelitian, uji pH sabun cuci
piring dengan metode stress test menunjukan perbedaan nilai pH antara perlakuan suhu
panas dan suhu dingin.

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 4, nilai pH awal semua sampel adalah 7.
Namun, setelah pengujian, terjadi penurunan pH yang cukup signifikan menjadi berkisar
antara 3,6 hingga 6,8. Penurunan terbesar terjadi pada suhu 80°C (F5) dengan pH akhir
1,5, yang menunjukkan kondisi sangat asam.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa paparan suhu tinggi cenderung merusak
kestabilan pH sabun cuci piring. Hal ini sejalan dengan penelitian Kurniawan (2024)
yang menyatakan bahwa peningkatan suhu dapat mempercepat reaksi kimia dalam
sediaan, sehingga memengaruhi kestabilan pH produk. Hal ini terjadi karena suhu tinggi
dapat menyebabkan degradasi komponen surfaktan atau bahan tambahan lainnya, yang
kemudian mengubah keseimbangan ionik dan menurunkan nilai pH sabun cuci piring.
Menurut Maylin (2021), Semakin tinggi suhu yang diberikan, semakin besar pula
penurunan pH yang terjadi

Sementara itu, hasil penelitian pada perlakuan suhu dingin (Tabel 5) menunjukkan
bahwa nilai pH awal pada semua sampel yaitu 7, namun setelah pengujian terjadi
penurunan yang relatif lebih kecil dibandingkan dengan perlakuan suhu panas, yaitu
berkisar antara 6 hingga 5. F1 dan F2 mengalami penurunan yang relatif kecil dengan pH
akhir 6, sedangkan F3 dan F4 mengalami penurunan yaitu 5 dan pada F5 terjadi
perubahan yaitu 4,5.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa suhu dingin tidak terlalu memengaruhi
kestabilan pH dibandingkan suhu panas. Hal ini sejalan dengan penelitian Alfrida (2019)
yang menyatakan bahwa perlakuan pada suhu rendah tidak memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap perubahan sifat fisik sediaan sabun cair, yang menghasilkan nilai pH
relatif stabil selama penyimpanan. Hal ini terjadi karena pada suhu rendah, aktivitas
reaksi kimia dalam sediaan melambat sehingga komponen penyusun sabun, seperti
surfaktan dan bahan tambahan lainnya, tetap stabil dan tidak mengalami degradasi yang
dapat menurunkan pH. Berdasarkan hasil keseluruhan pengujian, dapat disimpulkan
bahwa paparan suhu panas lebih berpengaruh terhadap penurunan pH dibandingkan
dengan suhu dingin. Menurut Aulia (2017), suhu tinggi dapat mempercepat terjadinya
reaksi kimia yang memengaruhi kestabilan komponen aktif dan menyebabkan degradasi
senyawa pada sabun cuci piring, sehingga pH cenderung menjadi lebih asam.
Sebaliknya, penyimpanan pada suhu dingin relatif mampu menjaga kestabilan pH
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produk.

Menurut penelitian Rahmawati (2020), kenaikan suhu mampu mempercepat
berbagai reaksi kimia yang mengakibatkan penurunan nilai pH, Reaksi yang
berlangsung meliputi hidrolisis, dimana beberapa senyawa surfaktan atau garam asam
lemak terurai menjadi asam bebas dan ion hidrogen (H"),sehingga dapat meningkatkan
tingkat keasaman larutan. Selain itu, proses oksidasi yang terjadi pada komponen
minyak atau zat pewangi menghasilkan senyawa asam yang berkontribusi terhadap
penurunan pH sabun. Sebaliknya, pada suhu rendah, laju reaksi kimia yang terjadi lebih
lambat sehingga nilai pH sabun cenderung stabil (Lestari dkk., 2019).

4. Uji Stabilitas Busa

Pengujian uji Stabilitas busa dilakukan dengan cara dilarutkan 1 gram sediaan
sabun cuci piring dengan 10 mL aquades dalam gelas ukur, dikocok dengan kecepatan
konstan selama 30 detik, diukur tinggi busa menggunakan jangka sorong hasil yang
didapatkan yaitu sebagai tinggi awal kemudian didiamkan selama 5 menit dan diukur
tinggi busa dengan jangka sorong hasil yang didapatkan sebagai tinggi akhir. syarat
stabilitas busa dari sabun cair yaitu 60-90%.

Tabel 6 Hasil Evaluasi Uji Stabilitas Busa pada suhu panas

Formula; Sebelum Sesudah Standar Stabilitas Busa
Pengujian Pengujian Sabun Cair
F1 87,5% 86,6 % 60-90%
F2 87,5% 88,9% 60-90%
F3 87,5% 62,8% 60-90%
F4 87,5% 85,9% 60-90%
F5 87,5% 72,3% 60-90%

Sumber : Data Primer yang diolah, 2025

Keterangan :

FI : Sabun Cuci Piring dengan suhu 40°C

F2 : Sabun Cuci Piring dengan suhu 50°C

F3 : Sabun Cuci Piring dengan suhu 60°C

F4 : Sabun Cuci Piring dengan suhu 70°C

F5 : Sabun Cuci Piring dengan suhu 80°C

Hasil pada Tabel 6 menunjukkan bahwa stabilitas busa sabun cuci piring sebelum

pengujian pada semua sampel adalah 87,5%. Setelah dilakukan uji stress test pada suhu
panas, nilai stabilitas busa mengalami perubahan. Pada suhu 50°C (F2) terjadi sedikit
peningkatan menjadi 88,9%, sedangkan pada suhu yang lebih tinggi seperti 60°C (F3)
dan 80°C (F5) stabilitas busa menurun cukup signifikan yaitu menjadi 62,8% dan 72,3%.

100,00% 87,50% 87,50% 87,50% 87,50% 87,50%

< 72%
86,60% 88,90% 55.50%
62,80%

=

&
) 30,00%
2 i
D 20,00%
S 10,00%
0,00%

40°C 50°C 60°C 70°C 80°C
SUHU

Sebelum pengujian Sesudah Pengujian

Gambar 3 Grafik pengujian Stabilitas busa suhu panas
Berdasarkan grafik pada gambar 3, nilai stabilitas busa sabun cuci piring sebelum
pengujian berada pada kisaran 87,5 % pada setiap suhu, yang menunjukan kondisi busa
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masih stabil. Setelah dilakukan pengujian stress test pada suhu panas, terjadi penurunan
stabilitas busa seiring meningkatnya suhu. Pada suhu 40°C nilai stabilitas busa sebesar
86,6% kemudian menurun hingga 63,8% pada suhu 60°C. Namun pada suhu 70°C
stabilitas busa kembali meningkat menjadi 85,9%dan pada suhu 80°C menjadi 72,3%.
Hasil ini menunjukan bahwa paparan suhu tinggi dapat mempengaruhi stabilitas busa
sabun cuci piring.

Tabel 7 Hasil Evaluasi Uji Stabilitas Busa pada suhu dingin

Formula; Sebelum Sesudah Standar Stabilitas Busa
Pengujian Pengujian Sabun Cair
Fl1 87,5% 68,7% 60-90%
F2 87,5% 88,2% 60-90%
F3 87,5% 70,8% 60-90%
F4 87,5% 69,4% 60-90%
F5 87,5% 97 % 60-90%
Sumber : Data Primer yang diolah, 2025
Keterangan :

FI : Sabun Cuci Piring dengan suhu 20°C
F2 : Sabun Cuci Piring dengan suhu 15°C
F3 : Sabun Cuci Piring dengan suhu 10°C
F4 : Sabun Cuci Piring dengan suhu 8°C
F5 : Sabun Cuci Piring dengan suhu 4°C
Berdasarkan hasil pada Tabel 7, stabilitas busa sabun cuci piring sebelum
pengujian pada semua sampel adalah sama yaitu 87,5%. Setelah dilakukan pengujian
pada suhu dingin, terlihat adanya variasi perubahan. Pada suhu 15°C (F2) stabilitas busa
sedikit meningkat menjadi 88,2%, bahkan pada suhu 4°C (F5) stabilitas busa meningkat
cukup signifikan menjadi 97,0%.Sebaliknya, pada suhu 20°C (F1), 10°C (F3), dan 8°C
(F4) terjadi penurunan stabilitas busa menjadi 68,7%, 70,8%, dan 69,4%.

120,00%
97%
100,00% 87,50% 88,20% 87,50% 87,50%

80,00% 68,70% 87,50%

87,50%
60,00% 70,80% 69,40%

40,00%

Persen Stabilitas Busa

20,00%
0,00%
20°C 15°C 10°C 8°C a°C
SUHU

Sebelum pengujian Sesudah Pengujian

Gambar 4 Grafik Pengujian Stabilitas busa suhu dingin

Berdasarkan grafik pada gambar 4.4, nilai stabilitas busa sabun cuci piring sebelum
pengujian berada pada kisaran 87,5% yang menunjukan kondisi busa stabil. Setelah
dilakukan stress test pada suhu dingin, nilai stabilitas busa mengalami perubahan dimana
pada suhu 20°C sebesar 68,7%, meningkat menjadi 88,2% pada suhu 15°C, lalu menurun
pada suhu 10°C dan 8°C yaitu 70,8% dan 69,% kemudian pada suhu 4°C mengalami
peningkatan menjadi 97%. Hasil ini menunjukan bahwa paparan suhu dingin tidak
berpengaruh besar terhadap stabilitas busa sabun cuci piring.

Stabilitas busa dinyatakan sebagai ketahanan suatu gelembung untuk
mempertahankan ukuran atau pecahnya lapisan film dari gelembung. Pemeriksaan tinggi
busa merupakan salah satu cara untuk mengontrol kestabilan sabun cair dalam
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menghasilkan busa. Semakin tinggi nilai kestabilan busa, maka semakin tinggi pula
kualitas busa yang dihasilkan. (Asti, 2015). Menurut SNI (2017) syarat stabilitas busa
untuk sabun cair yaitu berkisar antara 60%-90%.

Berdasarkan hasil penelitian pada perlakuan suhu panas, stabilitas busa sabun cuci
piring sebelum perlakuan pada seluruh formula memiliki nilai yang sama yaitu 87,5%.
Namun, setelah dilakukan pengujian pada kondisi suhu panas, hasil pengujian
menunjukkan adanya variasi perubahan. Pada F2 (suhu 50°C) mengalami peningkatan
stabilitas busa menjadi 88,9%, sedangkan pada F1 (suhu 40°C) dan F4 (suhu 70°C) tetap
relatif stabil dengan nilai masing-masing 86,6% dan 85,9%. Namun, pada suhu yang
lebih tinggi seperti pada F3 (60°C) dan pada F5 (80°C), stabilitas busa mengalami
penurunan cukup signifikan yaitu menjadi 62,8% dan 72,3%.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa paparan suhu panas berpengaruh terhadap
kestabilan busa sabun cuci piring. Semakin tinggi suhu yang diberikan, kestabilan busa
cenderung menurun. Hal ini sejalan dengan penelitian Handayani (2020) yang
menemukan bahwa suhu tinggi dapat mengurangi kemampuan surfaktan dalam
membentuk dan mempertahankan busa. Penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa
pada suhu tinggi, sebagian komponen sabun mengalami kerusakan sehingga struktur
busa menjadi mudah pecah. Hal ini terjadi karena panas yang berlebihan dapat
mengganggu keseimbangan zat aktif pembentuk busa, sehingga busa tidak mampu
bertahan lama.

Sementara itu, hasil pengujian pada perlakuan suhu dingin menunjukkan bahwa
sebelum perlakuan, seluruh formula memiliki nilai awal stabilitas busa yang sama, yaitu
87,5%. Setelah dilakukan perlakuan suhu dingin, hasil yang diperoleh menunjukkan
variasi pada setiap formula. Formula 2 (15°C) mengalami peningkatan menjadi 88,2%,
bahkan pada Formula 5 (4°C) meningkat cukup signifikan hingga mencapai 97,0%.
Sementara itu, Formula 1 (20°C), Formula 3 (10°C), dan Formula 4 (8°C) justru
mengalami penurunan dengan nilai akhir masing-masing sebesar 68,7%, 70,8%, dan
69,4%.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan suhu dingin cenderung
meningkatkan kestabilan busa sabun cuci piring. Hal ini sejalan dengan penelitian
Lestari (2021) yang menyatakan bahwa suhu rendah mampu menjaga kestabilan busa
karena proses penguapan dan pecahnya gelembung berlangsung lebih lambat. Hal ini
terjadi karena pada suhu dingin, pergerakan molekul udara di dalam busa berkurang
sehingga gelembung lebih stabil dan tidak mudah pecah.

Berdasarkan hasil uji stabilitas busa pada dua perlakuan suhu, dapat disimpulkan
bahwa suhu berpengaruh signifikan terhadap kestabilan busa sabun cuci piring. Pada
suhu tinggi, kestabilan busa mengalami penurunan akibat peningkatan energi kinetik
yang membuat molekul surfaktan bergerak lebih cepat. Kondisi ini menyebabkan lapisan
film yang melapisi gelembung udara menjadi lebih tipis dan mudah pecah (Handayani,
2019). Selain itu, suhu panas juga dapat memicu reaksi hidrolisis, yaitu proses di mana
sebagian senyawa surfaktan atau garam asam lemak terurai menjadi asam lemak bebas
dan ion hidrogen (H'), sehingga dapat mengubah pH larutan dan menurunkan
kemampuan surfaktan dalam mempertahankan busa.

Sebaliknya, pada suhu rendah, laju reaksi kimia lebih lambat, sehingga struktur
film busa tetap kuat dan mampu bertahan lebih lama. hal ini sejalan dengan penelitian
Fathurrahman (2017) yang menyatakan bahwa peningkatan suhu mempercepat pecahnya
gelembung udara dan menurunkan kestabilan busa pada produk pembersih berbahan
dasar surfaktan.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian organoleptik, diperoleh bahwa sabun cuci piring
memiliki kestabilan fisik yang cukup baik pada berbagai kondisi suhu penyimpanan.
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa parameter warna, aroma, dan konsistensi tetap
konsisten tanpa mengalami perubahan selama masa penyimpanan, sehingga dapat
dinyatakan bahwa produk tersebut stabil secara fisik maupun sensori.

Pada suhu tinggi (40°C-80°C), pH menurun drastis hingga 1,5, menandakan bahwa
panas berlebih dapat merusak kestabilan komponen sabun dan membuatnya lebih asam.
Sebaliknya, pada subu rendah (4°C-20°C), perubahan pH relatif kecil dan tetap pada
kisaran 4,5-5

Pada suhu tinggi, terutama di atas 60°C, tinggi busa mengalami penurunan cukup
besar. Sebaliknya, pada perlakuan suhu rendah, beberapa sampel justru memperlihatkan

peningkatan tinggi busa, bahkan mencapai 97% pada suhu 4°C.
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